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ABSTRACT

Nickel is Indonesia's strategic mineral commodity amidst the global economic downturn.
Indonesia is included in the top 10 nickel producing countries in the world with total reserves of
5.74% of the world's total reserves in 2019. The purpose of this research is to explain the problem
of policy of banning nickel ore exports by Indonesia through a Neo-mercantilism approach. This
study uses neo-mercantilism theory from Robert Gilpin in analyzing the nickel ore export ban
policy carried out by the Indonesian government. There are three indicators from Robert Gilpin's
theory of neo-mercantilism to analyze this research, which is the state as company companion,
regulation, and industry-specific protection. In addition, this study also uses the value chain
concept from Porter to analyze the provision of added value from nickel ore, which is Indonesia’s
goal in implementing a nickel ore export ban policy. The research method used in this study uses
a qualitative descriptive research method. The data used is in the form of secondary data as a source
of research obtained through books, journals, articles and news. The results of this study are on
assisting Indonesian companies to carry out development programs and utilization of mining
goods. In regulating the ban on nickel ore exports, Indonesia uses several regulations, namely PP
No. [ of 2017, PP No. 08 0of 2018, and PP No. 55 0f 2019. Regarding specific industrial protection,
Indonesia carries out down streaming of the National Industry and restrictions on nickel ore export
permits, The added value is carried out by the Indonesian government by processing nickel ore
into nickel derivative products in the form of batteries for electric-based vehicles, stainless steel,
ferronickel.

Keywords: Export of Nickel Ore, Indonesia, Neo-Mercantilism, Nickel.

Pembi

ing I Pembimbing 11

Hoirun Msyak, S.Pd., M.Pd,
NIP 197803022002122002

Ferdiansyah R,S.1P., MA
NIP 198904112019031013

Indralaya,
Ketua Jurusan Hmu Hubungan Internasional
Fakultas Himu Sosial Timu Politik

P

e ffendi S P MLSiL-

NP 197905122005 12 1003




ABSTRAK

Nikel merupakan komoditas mineral strategis Indonesia di tengah kelesuan perckonomian dunia.
Indonesia termasuk dalam 10 besar negara penghasil nikel di dunia dengan total cadangan 5,74%
dari total cadangan dunia pada tahun 2019. Tujuan dari penelitian ini untuk menjelaskan tentang
permasalahan pelarangan ekspor bijih nikel yang dilakukan oleh Indonesia melalui pendekatan
Neo-merkantilisme. Pada penelitian ini menggunakan teori neo-merkantilisme dari Robert Gilpin
dalam menganalisis kebijakan larangan ekspor bijih nikel yang dilakukan oleh pemerintah
Indonesia. Terdapat tiga indikator dari teori neo-merkantilisme dari Robert Gilpin untuk
menganalisis penelitian ini yaitu negara sebagai pendamping perusahaan, regulasi. dan proteksi
industri spesifik. Selain itu di dalam penelitian ini juga menggunakan konsep value chain dari
Porter untuk menganalisis pemberian nilai tambah dari bijih nikel yang menjadi tujuan Indonesia
dalam menerapkan kebijakan larangan ekspor bijih nikel. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Data yang digunakan
berupa data sekunder sebagai sumber penelitian yang didapat melalui buku, jurnal, artikel, dan
berita. Hasil dari penelitian ini yaitu pada pendampingan perusahaan Indonesia melakukan
program pengembangan dan pemanfaatan barang tambang. Di dalam mengatur kebijakan larangan
ekspor bijih nikel Indonesia menggunakan beberapa regulasi yaitu PP No. 1 Tahun 2017, PP No.08
tahun 2018, dan PP No.55 Tahun 2019. Pada proteksi Industri spesifik Indonesia melakukan
hilirisasi Industri Nasional dan pembatasan izin ekspor bijih nikel. Adapun nilai tambah yang
dilakukan oleh pemerintah Indonesia dengan melakukan pengolahan bijih nikel menjadi produk
turunan nikel berupa baterai untuk kendaraan berbasis listrik, stainless steel, teronikel.

Kata Kunci: Ekspor Bijih Nikel, Indonesia, Neo-Merkantilisme, Nikel.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nikel produk unggulan hasil tambang dari Indonesia. Bagaimana tidak, setiap
tahun Indonesia selalu berada di dalam posisi 10 besar sebagai negara penghasil nikel
dunia. Indonesia berada di urutan ke 6 sebagai Negara dengan deposit nikel terbesar
di dunia tahun 2018 dan posisi 10 besar kembali di tempati Indonesia sebagai
penghasil nikel terbanyak di dunia dengan cadangan mencapai 5.74% dari total
cadangan dunia (Ekonomi, 2019). Pernyataan ini didukung melalui data yang didapat
dari US Geological Survey dimana berdasarkan survey tersebut menyatakan terdapat
cadangan nikel Indonesia sebesar 4 juta metrik dari 80 juta metrik ton cadangan nikel

dunia (USGS, Nickel Statistics and Information , 2018)

Grafik 1.1 Persebaran Nikel di Dunia
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Sumber: The world nickel factbook 2018

Di tahun 2017 Indonesia mampu memproduksi nikel sebesar 345 ribu metrik
ton nikel dan terjadi peningkatan dimana pada tahun 2018 Indonesia tergabung dalam

kelompok negara yang menghasilkan nikel terbesar di dunia. Dimana Indonesia



menempati posisi ke 15 sebagai negara penghasil nikel terbanyak di dunia dengan

total (Group, 2018)

Gambar 1.1 Negara Dengan Produksi Nikel Terbesar di Dunia

» INDONESIA

.. Pada tahun 2019
420.000 o Filipina Indonesia produsei
' 970.000 wnn Rusia tambang bijih nikel

| 220.000 wnni N Calédoiiia terbesar dunia

958.000 wnni Negara lainnya Produksi nikel dunia 2019:
2.668.000 ton Ni

Sumber: (USGS, Nickel Statistics and Information , 2020)

Gambar di atas merupakan gambar yang diperoleh melalui USGS tentang
Nickel Statistics and Information dimana gambar tersebut menunjukkan sebanyak
2.668.00 produksi keseluruhan nikel dunia dengan Indonesia yang berada di peringkat
pertama dimana Indonesia mampu menghasilkan 800.000 ton bijih nikel di tahun
2019 dan Indonesia berada nomor satu. Pada posisi kedua ditempati oleh Filipina
dengan total produksi 420.000 ton nikel dan diikuti oleh negara-negara besar lainnya

seperti Rusia, New Caledonia, dan negara lainnya.

Di dalam memproduksi nikel terdapat beberapa perusahaan tambang Indonesia
yang bergerak dalam pertambangan nikel, berikut adalah perusahaan tambang nikel

yang telah beroperasi sejak tahun 2020 :



Tabel 1.1 Perusahaan Tambang yang Telah Beroperasi Tahun 2020

PERUSAHAAN TAMBANG TELAH BEROPERASI
TAHUN 2020

Data IUP/KK Nikel Status; Sep 2020 IUP OP dan KK Pemasok Smelter Beroperasi
Provinsi Eksplorasi  Operasi Total No Nama IUP Lokasi
Produksi

Maluku - 3 2 1  PT ANTAM, Tbk Konawe Selatan/Sul-Tenggara

2 PT Aneka Tambang Haltim Halmahera Timur /Maluku Uara
Maluku Utara - 45 5 : =

3 PT Fajar Bhakti Lintas Musantara Halmahera Tengah/Maluku Utara
Papua 2 2 2 4 Bintang Delapan Mineral Marowali/Sul-Tengah

5 Bintang Delapan Energi Morowali/Sul-Tengah
Fijuie Barst : # 4 6 PT. Gebe Sentra Nikel | Selatan/Suk-Tengg
Sulawesi Selatan 2 1 q 7 PT. Trimegah Bangun Persada Halmahera Tengah/Maluku Utara

8 PT. Gane Permai Sentosa Halmahera Selatan/Maluku Utara
SulawesiTengah i 85 85 9 PT. Mulia Pasific Resources Morowali Utara/Sul-Tengah
Sulawesi Tenggara 1 154 155 10 PT. ltamatra Nusantara Morowali/Sul-Tengah

11 PT. Waniatira Persada Halmahera Selatan/Maluku Utara

TOTAL 3 293 296 Morowali, Luwy Utara, Kolaka,

12 PT. Vale Indonesia Kolaka Utara

Pada tahun 2020, terdapat 11 IUP OP dan 1 Kontrak Karya
yang menjadi pemasok 11 Smelter (IUP OPK) yang beroperasi

Sumber: Ditjen Minerba, DBP 2020 (diolah DBP)

Berdasarkan tabel di atas terdapat 12 perusahaan di Indonesia yang telah
beroperasi semenjak tahun 2020 yang dimana perusahaan ini merupakan aktor-aktor
ekspor nikel di Indonesia. Dengan perusahaan terbesar dan teratas di isi oleh PT.
ANTAM. Tbk yang berlokasi di Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara. Selain itu
berdasarkan operasi produksi pada tahun 2020 total eksplorasi dan operasi produksi

dilakukan sebanyak 296 kali yang tersebar di bagian timur Indonesia.

Bijih nikel menjadi jenis nikel terbanyak yang diekspor Indonesia hal ini
dikarenakan minimnya smelter yang dapat mengolah bijih nikel menjadi produk
olahan dengan nilai tambah bagi nikel dan dikarenakan penjualan bijih nikel lebih
menjanjikan di dalam pasar internasional. Selain bijih nikel Indonesia juga
memproduksi produk turunan nikel seperti Nickel Pig Iron dan Matte. Namun

produksi dan ekspor produk olahan nikel dari Indonesia masih cukup sulit karena



kurangnya teknologi di smelter nikel yang ada di Indonesia untuk mengolah bijih

nikel.

Grafik 1.2 Nilai Ekspor Nikel Indonesia

Nilai Ekspor Nikel Indonesia (Juta USS)

2006-2018
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Sumber: BKDI, UN Comtrade

Tabel di atas merupakan tabel yang menjelaskan tentang nilai ekspor nikel
Indonesia dari tahun 2006 hingga tahun 2018. Kenaikan ekspor nikel pertama kali
terjadi ditahun 2011 dengan total ekspor sebesar 1400 juta dollar Amerika.
Dilanjutkan pada tahun 2012 menjadi sebesar 1500 juta dollar amerika dan tertinggi
terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar 1.750 Juta US dollar dan nilai ekspor terkecil
terjadi pada tahun 2014 dengan nilai ekspor sebesar 100 US dollar. Perkembangan
nilai ekspor nikel di Indonesia semenjak tahun 2006 hingga tahun 2018 mengalami

naik turun di setiap tahunnya.

Melihat potensi produksi pertambangan nikel yang baik, Indonesia memiliki
aturan tersendiri untuk mengatur jalannya pertambangan di Indonesia. Dimana di

dalam pasal 103 ayat 1 UU No.4 tahun 2009 Indonesia mengatur tentang



Pertambangan Mineral dan Batubara (Minerba) dimana di dalam peraturan tersebut
menegaskan bahwa mewajibkan seluruh pemegang Izin Usaha Pertambangan (IUP)
dan Izin Usaha Pertambangan Khusus (IUPK) wajib melakukan operasi pengolahan
dan pemurnian hasil pertambangan dalam negeri. Di dalam pasal 170 UU Minerba
mewajibkan untuk dilakukannya pemurnian pada tambang selambat-lambatnya
selama 5 tahun bagi pelaku pemegang kontrak semenjak tahun 2014 diberlakukannya

UU Minerba tersebut.

Dikarenakan belum terbangunnya smelter pemurnian hal inilah yang
menyebabkan setelah 5 tahun berlakunya undang-undang tersebut masih banyak
perusahaan yang tidak dapat melakukan pemurnian. Untuk mengatasi hambatan yang
terjadi pada perusahaan tambang, pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan
kelonggaran bagi perusahaan dengan memberikan perpanjangan waktu dimana setiap
perusahaan tambang diberikan waktu tambahan selama 3 tahun lagi untuk
membangun smelter pemurnian tambang dan melakukan larangan untuk melakukan

ekspor barang mineral kadar rendah.

Hingga tahun 2017, perusahaan tambang harus dapat menyesuaikan diri
dengan peraturan pemerintah baru untuk melakukan pembatasan ekspor barang
tambang mineral dengan kadar rendah sehingga perusahaan harus melakukan
pemurnian pada batas minimum. Namun, kegagalan kembali terjadi, rencana
penyelesaian smelter hingga tahun 2017 tidak dapat terselesaikan sehingga
pemerintah kembali mengeluarkan PP Nomor 1 Tahun 2017 Di dalam aturan ini
menjelaskan bahwa setiap pengusaha tambang nikel memiliki waktu 5 tahun hingga
tahun 2022 untuk melakukan proses pengolahan dan pemurnian nikel yang berlaku
pada kontrak yang berlaku semenjak tahun 2017 dan pemerintah Indonesia terus

berupaya dalam mendorong agar bijih nikel mendapatkan pemurnian dari dalam



negeri dengan menyediakan fasilitas pemurniaan mineral logam di Indonesia agar
nikel dan hasil tambang lainnya memiliki nilai tambah yang dapat meningkatkan nilai

jual.

Namun, Indonesia mengubah rencana dengan mengeluarkan wacana di tahun
2019. Semula rencana pelarangan ekspor yang semula akan dimulai pada tahun 2022,
harus dipercepat menjadi awal tahun 2020 karena pada tahun 2019 Indonesia
melakukan kebijakan larangan ekspor di tahun 2020. Wacana pemerintah Indonesia
memberikan dampak yang signifikan pada harga bijih nikel (ore) dimana harga bijih
nikel mengalami kenaikan sebesar 30,35% dari harga awal sebesar 14.285 USD

menjadi 18.620 USD (kumparanBISNIS, 2019)

Indonesia memiliki alasan tersendiri melakukan larangan ekspor bijih nikel
tersebut, dimana Indonesia memiliki rencana untuk memenuhi kebutuhan dalam
negeri terlebih dan untuk melakukan pengolahan sumber daya yang tidak dapat
diperbaruhi. Indonesia sendiri hanya melarang ekspor terhadap bijih mentah nikel
yang belum mendapatkan pemurnian ataupun pengolahan dari smelter yang ada di
Indonesia. Undang-undang juga telah mengatur proses pengeksporan bijih nikel.
Dimana di dalam undang-undang itu mengharuskan bijih nikel untuk diolah sampai

batas pemurnian tertentu sebelum siap diekspor.

Pemberlakukan larangan ekspor sebenarnya telah dimulai sejak 29 Oktober
2019 namun kebijakan tersebut berjalan efektif pada awal tahun 2020. Kebijakan
larangan ekspor bijih nikel dari Indonesia memberikan dampak kepada penurunan
harga nikel. Dimana sebelum diberlakukannya kebijakan tersebut, harga bijih nikel
berada di harga satu ton nikel seharga 17.000 dolar Amerika serikat dan berubah

dimana mengalami penurunan sebanyak 4.000 USD per ton menjadi 13.000 dolar



Amerika Serikat di tahun 2020. Data ini didapatkan dari Bursa London Metal
Exchange (LME). Merosotnya harga nikel disaat larangan ekspor bijih nikel berlaku
disebabkan karena negara-negara yang memasok nikel dari Indonesia telah
mengantisipasi terlebih dahulu kebijakan ini dengan melakukan pembelian nikel

secara besar dari Indonesia.

Kebijakan larangan ekspor bermula dari keprihatinan Presiden Indonesia Joko
Widodo dan Kementrian ESDM Indonesia dimana mengingat bahwa nikel tidak dapat
diperbarui sedangkan permintaan nikel semakin meningkat setiap tahunnya. Atas
keperihatinan itulah presiden meningkatkan efektifitas kebijakan ini dan direncanakan
akan dimajukan beberapa bulan menjadi tahun 2019. Kebijakan itu disahkan pada
Peraturan Menteri ESDM nomor 11 tahun 2019 yang merubah Permen ESDM nomor

25 tahun 2018 tentang pengusahaan Tambang Mineral dan Batubara.

Atas peraturan ini Indonesia mendapatkan kesempatan peluang lebih besar
untuk menerima investasi asing untuk pembangunan smelter di dalam negeri. Selain
mendapatkan keuntungan tersebut Indonesia juga diprediksi akan mengalami
pengurangan pemasukan negara dari hasil tambang nikel, hal ini dikarenakan sebelum
kebijakan ini berlaku, perusahaan nikel umumnya melakukan ekspor bijih nikel ke
negara lain dan jika kebijakan ini berlaku maka Indonesia akan kehilangan sekitar Rp
56 triliun dari hasil penjualan bijih nikel Indonesia. Permasalahan tidak hanya sampai
pada Indonesia yang akan kehilangan Sebagian besar pemasukkannya. Indonesia juga
mendapatkan masalah lain dimana negara-negara yang selama ini mengimpor bijih
nikel dari Indonesia, seperti Uni Eropa melakukan gugatan kepada Indonesia ke

World Trade Organization (WTO). Alasan Uni Eropa melakukan gugatan karena Uni



Eropa beralasan kebijakan tersebut mengancam keberlangsungan industri baja Uni

Eropa yang selama ini bergantung dari ekspor bijih nikel Indonesia.

Berdasarkan pandangan peneliti, kebijakan larangan ekspor bijih nikel
Indonesia dapat diteliti dari sudut pandang neo-merkantilisme kebijakan larangan
ekspor bijih nikel memiliki kesamaan dengan permasalahan larangan ekspor kelapa
sawit yang diberlakukan oleh Uni Eropa kepada Indonesia terhadap Indonesia dimana
Uni Eropa menjadikan larangan tersebut merupakan hambatan dalam perdagangan
Internasional yang merupakan kajian hubungan Internasional yang dapat diteliti
dalam kajian neo-merkantilisme. Alasan teori Neo-Merkantilisme dapat digunakan
dalam penelitian ini karena Teori Neo-Merkantilisme dapat menjelaskan tentang
tujuan negara untuk mencapai kekayaan dengan cara melakukan hambatan dan
proteksi untuk melindungi industri dalam negeri. Sehingga teori Neo-Merkantilisme
sering digunakan untuk meneliti perdagangan Internasional yang bersifat terbuka dan

bebas (Balaam, D. N., & Veseth, M. , 2001)

Berdasarkan permasalahan pelarangan ekspor minyak kelapa sawit di
Indonesia yang dapat dianalisis menggunakan teori neo-merkantilisme, peneliti
melihat persamaan di dalam permasalahan larangan ekspor bijih nikel Indonesia yang
ditetapkan oleh pemerintah Indonesia sejak tahun 2019. Tujuan utama dari larangan
ekspor bijih nikel Indonesia yang bertujuan untuk melindungi industri nikel Indonesia
dan meningkatkan industri nikel agar Indonesia dapat meningkat nilai tambah dalam
ekspor nikel, Mengingat nikel sangat diperlukan dalam kebutuhan banyak industri dan
kebutuhan sehari-hari, akan lebih bijak jika Indonesia dapat memanfaatkan sumber
daya nikel dengan bijak dan benar agar Indonesia juga dapat meningkatkan industri di

dalam negeri. Sehingga permasalahan ini juga dapat dianalisis dalam teori neo-



merkantilisme. Dalam penelitian ini akan membahas masalah dengan judul" Analisis
Kebijakan Larangan Ekspor Bijih Nikel Indonesia dalam Perspektif Neo-

Merkantilisme"

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah : Bagaimana analisis

kebijakan larangan ekspor bijih nikel Indonesia dalam perspektif Neo-Merkantilisme ?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk menjelaskan tentang fenomena
pelarangan ekspor bijih nikel yang dilakukan oleh Indonesia melalui pendekatan Neo-

Merkantilisme.

1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Teoritis

Memberikan manfaat dalam memberikan pengetahuan dan informasi tentang
kebijakan pelarangan ekspor bijih nikel yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia
pada tahun 2020 dengan melihat permasalahan ini melalui sudut pandang pendekatan

neo-merkantilisme.

1.4.2 Manfaat Praktis
Menambah pengetahuan serta wawasan lebih dalam tentang tujuan dari

kebijakan pelarangan ekspor bijih nikel yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia

pada tahun 2020.
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